BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam perjalanannya mengembangkan diri hingga menjadi raksasa media,
CPP Radionet melakukan berbagai macam modus spasialisass dalam bentuk
integrasi vertikal dan integrasi horisontal. Modus-modus spasialisasi ini dilakukan
di berbagai ranah mulai dari basis ekonomi hingga proses produksi produk untuk
menggerakkan roda perekonomian CPP Radionet sebagal sebuah jgaring radio,
dan melanggengkan kuasanya atas radio-radio yang dikelolanya. Modus integrasi
vertikal dengan mengakuisis radio-radio yang nyaris kolaps seperti yang
dilakukannya kepada Yasika FM Jogja di tahun 1991, dan integras horizontal
dengan sindikasi di berbagai macam ranah seperti pemrograman dan periklanan.
Integrasi-integrasi  vertikal tersebut sifatnya occasionally, dalam rangka
memperluas ekspansinya di pasar. Sedangkan integrasi-integrasi horisontal
sifatnya lebih daily dalam kinerja sehari-hari, ditujukan untuk melanggengkan
ekspansi yang sudah dilakukannya di pasar.

Yasika FM Jogja sebagai anggota jegaring radio CPP Radionet menghadapi
banyak konsekuensi dari dilakukannya integrasi-integrasi tersebut. Konsekuensi-
konsekuens tersebut membentang dari basis ekonomi, kinerja harian, hingga ke
karakter produk media yang dihasilkannya (economic structure, economic

conduct dan economic performance). Di dalam basis ekonomi, secara konsekuen



modus-modus spasialisasi membentuk CPP Radionet menjadi sebuah korporasi
yang besar dengan struktur hierarkial yang gemuk. Jalur dari pemangku
kewenangan paling besar hingga pemangku kewenangan yang paling kecil
menjadi panjang dan berlapis-lapis. Transparans dalam berbagai macam hal-
terutama finansial-juga secara konsekuen menjadi berlapis. Sehingga sebagai
anak jaringan yang hanya berwenang melakukan operasional sehari-hari, Yasika
FM Jogja dan karyawan-karyawannya menjadi pihak yang paling buta sekaligus
lemah dalam berbagai hal. Sebagai perusahaan media massa yang besar, CPP
Radionet tidak accountable dan relatif susah diakses baik oleh karyawannya
sendiri maupun oleh pihak luar, dalam hal ini peneliti. CPP Radionet menjadi
tidak demokratis secara internal maupun eksternal.

Di dalam kinerja sehari-hari (economic conduct), berbagal sindikasi maupun
sentralisas  dilakukan olen CPP Radionet kepada radio-radio anggotanya.
Sentralisasi dalam hal programming adalah modus yang paling mudah dicium
oleh publik. Keseragaman desain program di antara radio-radio anggota CPP
Radionet mewujud nyata, baik melaui teknik relay maupun Sandard
Operational Prochedures (SOP) programnya. Karakter program diabaikan, dan
pemutaran iklan menjadi prioritas utamanya. Sentralisasi dalam hal marketing
secara konsekuen mempengaruhi area kerja dan cara sales service officer
memasarkan spot iklan di radio-radio anggota CPP Radionet. Yasika FM Jogja
hanya diperbolehkan menerima klien loka, dan pendekatan yang dilakukan

kepada klien-klien tersebut bersifat konvensional. Dropping iklan nasiona dari
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CPP Radionet juga menyebabkan peluang Yasika FM Jogja untuk mencari iklan
menjadi terbatas. Kewgjiban memutar iklan yang didrop setiap bulannya tersebut
jugatidak diimbangi dengan transparansi pembagian keuntungan antara induk dan
anak jaringan. Di dalam hal pengelolaan sumber daya manusia, CPP Radionet
juga memberlakukan sentralisasi. Kewenangan memberikan keputusan-keputusan
yang terkait dengan rekruitmen, penggajian, pemberian reward, dan pemutusan
hubungan kerja berada di ranah kontrol alokatif. Singkatnya, mereka yang berada
di Yaska FM Jogja sebagai bagian dari CPP Radionet tidak memiliki
kewenangan apapun atas segala hal yang dilakukannya setiap hari. Semua kerja
yang dilakukan merupakan operasionalisasi kebijakan dan desain yang telah
dirumuskan di ranah alokatif; CPP Radionet.

Di dalam ranah economic performance, nampak bahwa prinsip-prinsip
kapitalisme yang mendukung dilakukannya integrasi-integrasi yang disebutkan di
atas sangatlah jelas, dan muncul dalam berbagal wujud. Mulai dari penghematan
sumber daya manusia sampal penggunaan perangkat teknologi yang serba gratis
untuk mendukung maksimalisas keuntungan. CPP Radionet berusaha
mengeluarkan biaya sekecil mungkin untuk mendapatkan keuntungan sebesar
mungkin. Pendengar sebagai salah satu sumber daya yang vita bagi sebuah radio
juga lebih banyak dijejai dengan kepentingan penguasa kapita yang lain
(pengiklan) daripada dipenuhi haknya akan informasi. Padahal dalam pengertian
frekuens radio sebagal barang publik, ada hak publik yang harus dipenuhi oleh

pengel olanya. Ekspansi kapital di media massa mengebiri hak ini.
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Hal lain yang tidak bisa dihindari untuk diungkapkan dalam pendlitian ini
adalah fakta bahwa di dalam karakter industri media massa yang oligopolis, ada
demokras informasi yang dicederai. Bahwa sgjatinya publik bisa mendapatkan
keragaman perspektif yang lebih besar daripada yang ditawarkan oleh media
sekarang ini-yang dibatasi oleh kekuasaan sejumlah pihak yang memiliki
kekuatan dalam hal moda (pemilik dan penguasa media). Hal ini dapat dilihat
sebagal kondisi yang tidak demokratis secara eksternal. Kondisi yang tidak
demokratis secara internal pun nampak jelas dalam kerja dan kewenangan

masing-masing orang dalam CPP Radionet.

B. Saran

Halangan-halangan yang ditemui peneliti selama melakukan penelitian ini
sebenarnya telah dapat diperkirakan sebelum pengumpulan data dilakukan.
Sebagai perusahaan yang besar, memiliki posisi yang kontradiktif, dan selalu
berhasil berkelit dari berbagai jerat hukum, secara konsekuen keterbukaan CPP
Radionet terhadap publik selain klien (pengiklan) menjadi sangat minim. Peneliti
tidak diijinkan melakukan observasi lapangan di lingkungan CPP Radionet.
Observasi |apangan hanya berhenti di level operasionalnya, di radio Yasika FM
Jogja sebaga salah satu anggota jaringan. Hal ini menjadi kelemahan yang besar
dalam penelitian ini. Halangan lain yang ditemui peneliti di lapangan adalah
pengarsipan yang buruk di Yasika FM Jogja. Surat-surat yang masuk ke program

Greatest Memory misalnya, tidak didokumentasikan secara digital maupun
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tertulis. Sehingga satu-satunya dokumen yang ada tentang entry program ini
adalah folder inbox di akun email dan facebook program Greatest Memory. Tidak
adanya website atau portal online resmi yang memuat profil dan tubuh Y asika FM
Jogja juga mempersulit proses tracking bukti-bukti mengudaranya sebuah
program di radio ini, maupun radio anggota CPP Radionet yang lain. Gambar-
gambar yang dimunculkan sebagal bukti dalam penelitian ini kemudian menjadi
kurang sahih. Bagaimanapun juga, peneliti berusaha ‘membayar’ kelemahan-
kelemahan ini dengan dukungan data dan konfirmasi-konfirmasi yang berasal
sumber lain. Walaupun diakui oleh peneliti, data-data tersebut sifatnya tidak
substitutif.

Hal lain yang menjadi kelemahan dalam penelitian ini adalah bahwa sifat dari
gpasialisasi yang sangat konseptual. Sehingga dalam merumuskan metodologi
penelitian dan operasionalisas analisis, peneliti harus menggabungkan beberapa
konsep yang ditawarkan oleh ahli ekonomi politik yang lain. Penggabungan ini
rawan akan irelevansi, dan harus melalui peninjauan ulang berkali-kali sebelum
dioperasikan dalam pendlitian.

Daam konteks radio sebagal perusahaan media yang bekerja atas asas
pengel olaan sumber daya alam terbatas, berbagai hal menjadi Iebih pelik. Faktor-
faktor yang menjadi penyebabnya datang dari ranah hukum sampai bisnis. Salah
satu contohnya, prinsip pengelolaan frekuensi sebagai salah satu sumber daya
alam terbatas yang dituangkan dalam UU no 32 tahun 2002 tentang Penyiaran

ternyata tumpang tindih dengan UU Perseroan Terbatas. Celah-celah ini
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kemudian digunakan oleh para pelaku usaha untuk melakukan akuisisi-akuisisi
daam rangka membangun media moguls. Hal ini menyebabkan pendlitian
ekonomi-politik sukar membuahkan hasil yang solid, karena adanyairisan dengan
perspektif-perspektif yang lain, misalnya ekonomi dan hukum. Sehingga sangat
mungkin bagi studi kasus jegaring radio ini untuk dikembangkan lagi menjadi

riset dengan perspektif-perspektif yang lain tersebut.
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